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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiplasmodial dari ekstrak metanol tiga jenis spesies tumbuhan yang dilaporkan sebagai obat herbal antimalaria, yaitu pegagan, meniran, dan pulai. Metode penelitian yang akan dilakukan adalah dengan melakukan eksperimen di laboratorium, yang di awali dengan pemilihan dan  pengumpulan tiga jenis sampel tumbuhan tersebut yaitu pegagan, meniran, dan pulai serta dilakukan determinasi di laboratorium Biologi UGM. Selanjutnya dari berbagai jaringan tumbuhan yang biasa digunakan untuk pengobatan, seperti pegagan (semua bagian tumbuhan), meniran (semua bagian tumbuhan), dan pulai (kulit batang), dilakukan ekstraksi secara maserasi dengan pelarut metanol. Ekstrak metanol dari masing-masing spesies tumbuhan dikeringkan dan digunakan untuk uji aktivitas biologi sebagai antiplasmodial secara in vivo.  Uji aktivitas antiplasmodial secara in vivo dilakukan dengan cara 4 days suppressive test pada mencit Swiss yang diinfeksi P. berghei. Mencit dibagi menjadi kelompok kontrol (tanpa bahan uji) dan kelompok perlakuan masing-masing menggunakan 5 ekor mencit. Jumlah kelompok perlakuan 5 (lima) sesuai dengan peringkat dosis ekstrak yang digunakan, yaitu 37,25 ; 62,5;125; 250; dan 500 mg/BB. Mencit donor dengan tingkat parasitemia 30-40% diambil dari darah jantungnya, kemudian diencerkan dengan medium RPMI 1640 sedemikian rupa sehingga di dapat inokulum P. berghei sebesar 1 x 107 untuk setiap ekor mencit. Hasil penelitian uji aktivitas antiplasmodial secara in vivo ekstrak metanol kulit batang pulai menunjukkan nilai efektivitas dosis (ED50) sebesar 29,78 mg/BB yang termasuk dalam kategori sangat baik, sedangkan aktivitas antiplasmodial dari ekstrak pegagan dan meniran masing-masing dengan ED50 sebesar 970,29  dan 1018,59 mg/BB, sehingga termasuk dalam kelompok tidak aktif. Dari hasil penelitian ini dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan pulai sebagai obat herbal terstandar antimalaria.

Kata kunci : obat herbal Nusantara; pegagan (Centella asiatica), meniran (Phyllanthus niruri); 
       pulai (Alstonia scholaris), antiplasmodial (antimalaria)
Abstracts

The purpose of this study was to determine antiplasmodial activity of methanol extracts of three plant species were reported as anti-malarial herbal drug, namely pegagan, meniran, and pulai. The research method adopted is to conduct experiments in the laboratory, which begins with the selection and collection of three types of samples, which are plant pegagan, meniran, and pulai as well as performed in the laboratory determination of Biology UGM. Furthermore, from a variety of plant tissues used for treatment, such as pegagan (all parts of the plant), meniran (all parts of the plant), and Pulai (bark), extraction by maceration with methanol. Methanol extracts of each plant species are dried and used to test biological as antiplasmodial activity in vivo. Test in vivo antiplasmodial activity done by 4 days suppressive test in Swiss mice infected by P.berghei. Mice were divided into control group (no test material) and each treatment group using 5 mice. Number of treatment group 5 (five) in accordance with the ranking extract dose used, ie 37.25, 62.5, 125, 250, and 500 mg / BB. Donor mice treatment with parasitemia levels of 30-40% of blood taken from the heart, then diluted with RPMI 1640 medium in such a way that could inoculum P. berghei of 1 x 107 for each mice. The results test in vivo antiplasmodial activity of methanol extract of bark showed the effectiveness of pulai dose (ED50) of 29.78 mg / BB is included in the excellent category, while the antiplasmodial activity of extract of pegagan and meniran each with ED50 of 970,29 and 1018.59 mg / BB, so including in the inactive group. From the results of this research can be done further research to develop the pulai as a standardized herbal antimalarial drugs.
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